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ABSTRAK 

Mengambil data secara manual untuk sebuah penelitian biasanya 

membutuhkan waktu yang cukup lama khususnya data gambar. Maka dari itu 

tersedia beberapa website penyedia dataset gambar yang dapat di akses secara 

mudah. Tetapi terkadang dataset yang dibutuhkan belum tersedia atau belum sesuai 

dengan keinginan dan kebutuhan pengguna. Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk meneliti tentang merancang dan membangun suatu integrasi sistem 

layanan media pembuatan sekaligus tempat memperoleh dataset gambar 

menggunakan web service dalam mendistribusikan datanya ke pengguna dengan 

berbagai kebutuhan melalui lingkungan mobile berbasis android dan website. 

Implementasi teknologi web service dengan menggunakan metode REST API dan 

framework flask menghasilkan aplikasi yang mampu menjadi media pembuatan 

dan penyedia dataset gambar yang dapat mengintegrasikan aplikasi website dengan 

aplikasi mobile berbasis android. 

 

Kata kunci: Web Service, Dataset Gambar, Framework Flask, Aplikasi Mobile, 

Website, REST API 
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ABSTRACT 

Manual data retrieval for research usually takes time, especially for image 

data. Therefore, there are websites that are easily accessible as providers of image 

datasets. However, sometimes the required dataset is not available or not suitable 

with the wishes and needs of the user. Therefore, this research was conducted to 

study the design and development of an integrated media creation service system 

as well as a place of obtaining image datasets using web services for distributing 

data to users with various needs through an Android-based mobile environment and 

website. The implementation of web service technology using the REST API 

method with flask framework produces applications that can be a medium for 

creating and providing image datasets that integrate web based with Android-based 

mobile applications. 

 

Keyword: Web Service, Image Dataset, Flask Framework, Aplikasi Mobile, 

Website, REST API 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kumpulan data atau dataset merupakan objek yang merepresentasikan data 

dengan relasinya di dalam suatu memory dan data yang mencantumkan nilai setiap 

variabel, seperti tinggi dan berat objek untuk setiap anggota kumpulan data. Selain 

itu, dataset merupakan suatu kumpulan data atau satu data statistik di mana setiap 

atribut data dapat mewakili suatu variabel dan setiap instance memiliki deskripsi 

sendiri (Ian dkk, 2011). Pengumpulan data merupakan proses mengumpulkan dan 

mengukur informasi tentang variabel yang diminati, dalam cara sistematis yang 

memungkinkan seseorang untuk menjawab pertanyaan penelitian yang 

dinyatakan, menguji hipotesis, dan mengevaluasi hasil. Untuk mendapatkan 

dataset terutama dataset gambar itu sendiri, dapat dilakukan melalui dua cara yaitu 

mengambil data secara manual atau mengunjungi beberapa website seperti UCI 

Machine Learning Repository dan kaggle. 

Mengambil data secara manual untuk sebuah penelitian biasanya 

membutuhkan waktu yang cukup lama. Maka dari itu tersedia beberapa website 

penyedia dataset yang dapat di akses secara mudah. Tetapi terkadang dataset yang 

dibutuhkan belum tersedia atau belum sesuai dengan keinginan dan kebutuhan 

pengguna. Oleh karena itu, maka perlu dilakukan suatu penelitian untuk meneliti 

tentang merancang dan membangun suatu integrasi sistem layanan media 

pembuatan sekaligus tempat memperoleh dataset gambar menggunakan web 

service dalam mendistribusikan datanya ke pengguna dengan berbagai kebutuhan 

melalui lingkungan mobile berbasis android dan website.  

Implementasi web service pada penelitian ini terdapat proses preproessing 

untuk menghasilkan dataset yang siap diproses lebih lanjut. Proses preprocessing 

merupakan cara untuk meningkatkan kualitas dataset dan menghapus noise data. 
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Selain itu tahap preprocessing adalah proses awal yang akan mentransformasikan 

data masukan menjadi format yang sesuai dan siap untuk diproses. 

Saat ini aplikasi mobile atau sering juga disingkat dengan istilah Mobile 

Apps telah banyak digunakan. Aplikasi mobile merupakan aplikasi dari sebuah 

perangkat lunak yang dalam pengoperasiannya dapat berjalan di perangkat mobile. 

Aplikasi mobile dapat membantu pengguna untuk lebih mudah mengakses layanan 

internet menggunakan perangkat mobile mereka (Wang dkk, 2013). 

Untuk mendukung scalability maka digunakan teknologi web service 

sebagai solusi pertukaran data atau media komunikasi data. Dengan 

memanfaatkan teknologi web service maka setiap platform baik aplikasi 

smartphone, web, maupun aplikasi desktop bisa memanggil method/fungsi yang 

diinginkan. 

Pada penelitian ini akan menerapkan teknologi web service sebagai media 

komunikasi data untuk membuat dan memperoleh dataset gambar. Metode yang 

digunakan pada web service adalah REST dan aplikasi mobile berbasis android. 

Selain itu, penelitian ini dilatar belakangi pada penelitian – penelitian 

terdahulu. Berdasarkan penelitian yang dilakukan (Tyas dkk, 2016) pada 

penelitian ini menyimpulkan penerapan teknologi web service membuat sistem 

dengan struktur data dan platform yang berbeda dapat saling berkomunikasi dalam 

mendistribusikan informasi. 

Selanjutnya penelitian yang dilakukan (Putra dkk, 2019) yang 

menyimpulkan bahwa untuk web service yang berbasis Flask dengan 

menggunakan SOAP dan REST API dari grafik tersebut, REST memiliki 

performa yang lebih bagus dibandingkan dengan SOAP untuk pengetesan request 

dan respon untuk web service. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, permasalahan yang 

dihadapi adalah: 

1. Bagaimana implementasi web service dalam merancang dan membangun 

aplikasi yang mampu menjadi media pembuatan dan penyedia dataset 
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gambar yang mempunyai kemampuan untuk mengintegrasikan aplikasi 

berbasis website dengan aplikasi mobile berbasis android? 

2. Bagaimana implementasi web service sebagai media preprocessing dalam 

pengolahan dataset gambar? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Membuat media pembuatan dataset gambar dengan implementasi web 

service. 

2. Penyedia dataset gambar yang telah di preprocessing. 

1.4 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penilitian ini adalah: 

1. Metode yang digunakan pada web service adalah REST. 

2. Dataset yang digunakan adalah dataset yang dapat dikategorikan. 

3. Jenis dataset sebagai inputan merupakan dataset berupa gambar. 

4. Format dataset inputan berupa jpeg/jpg. 

5. Batasan ukuran inputan gambar sebesar 4 mb. 

1.5 Manfaat penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memudahkan 

pembuatan dataset gambar serta menyediakan tempat untuk memperoleh dataset 

gambar itu sendiri. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Web Service 

Web service merupakan tahapan ketiga dari tahapan evolusi (Application 

Service Provider) dimana pada tahapan pertama ditekankan pada penyedia 

aplikasi dekstop sedangkan pada tahapan kedua ditekankan pada penyediaan 

aplikasi berbasis client-server. Pada tahapan ketiga ini, komponen–komponen 

atau building blocks software disediakan sebagai service dan disebarkan lewat 

jaringan internet untuk diintegrasikan dengan aplikasi-aplikasi lainnya (Microsoft, 

2000). 

World Wide Web Consortium (W3C) mendefinisikan Web Service sebagai 

suatu sistem perangkat lunak yang dirancang untuk mendukung interoperabilitas 

dan interaksi antar mesin/sistem pada suatu jaringan (W3C, 2004). Web service 

digunakan sebagai suatu fasilitas yang disediakan oleh suatu website untuk 

menyediakan layanan (dalam bentuk informasi) kepada sistem lain, sehingga 

sistem lain dapat berinteraksi dengan sistem tersebut melalui layanan – layanan 

(services) yang disediakan oleh suatu sistem yang menyediakan web service. Web 

service menyimpan data informasi dalam format pesan universal (misal: XML dan 

JSON), sehingga data ini dapat diakses oleh sistem lain walaupun berbeda 

platform, sistem operasi, maupun bahasa compiler. Web service memiliki layanan 

terbuka untuk kepentingan integrasi data dan kolaborasi informasi yang bisa 

diakses melalui internet oleh berbagai pihak menggunakan teknologi yang dimiliki 

oleh masing - masing pengguna (Sutanta dkk, 2012). Ilustrasi mengenai posisi web 

service terhadap aplikasi lainnya dijelaskan pada Gambar 2.1. 
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Gambar 2.1. Antarmuka Web Service terhadap Sistem Lainnya (Newcomer, 2002). 

2.1.1 Arsitektur Web Service 

Web service memiliki tiga entitas dalam arsitekturnya, yaitu : 

1. Service Requester (Peminta Layanan) 

2. Service Provider (Penyedia Layanan) 

3. Service Registry (Daftar Layanan) 

Arsitektur Web Service secara umum dapat dilihat pada gambar 2.2 

 

Gambar 2.2. Arsitektur Web Service (Brittenham, 2002). 

Pada Gambar 2.2 terdapat tiga komponen utama dari web service yaitu: 
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a. Service provider merupakan penyedia web service yang berfungsi 

menyediakan kumpulan services yang dapat diakses oleh pengguna. 

b. Service requestor merupakan aplikasi yang bertindak sebagai pengguna 

yang melakukan permintaan layanan (berupa web service) ke service 

provider. 

c. Service registry merupakan tempat dimana service provider 

mempublikasikan layanannya. Pada arsitektur Web service, Service 

registry bersifat opsional. 

2.1.2 REST (Representational State Transfer) 

Salah satu metode yang dapat digunakan untuk pengembangan teknologi 

web service adalah REST. REST merupakan singkatan dari Representational State 

Transfer. Metode REST web service menerapkan konsep perpindahan antar state. 

State yang dimaksud disini dapat digambarkan apabila browser melakukan 

permintaan suatu web, maka server akan melakukan pengiriman state halaman 

web yang sekarang ke browser. Ide dasar dari metode REST adalah bagaimana 

menghubungkan jalur komunikasi antar mesin atau aplikasi melalui HTTP 

sederhana. Istilah REST atau RESTful pertama kali diperkenalkan oleh Roy 

Fielding pada disertasinya di tahun 2000. REST merupakan interaksi antara client 

dan server difasilitasi oleh sejumlah tipe operasional yang unik bagi setiap 

sumberdaya. Tipe operasional tersebut dapat berupa POST, GET, PUT dan 

DELETE dll. Istilah yang biasa digunakan untuk menyatakan prinsip uniform 

interface pada REST adalah CRUD (Create, Read, Update, Delete). Berikut ini 

ulasan detail mengenai method-method tersebut : 

a. GET, operasi read-only yang digunakan untuk meminta informasi spesifik 

pada server dalam bentuk query. Karakteristik dari operasi GET adalah 

idempotent dan safe. 

b. PUT, operasi untuk meminta kepada server agar membuat sebuah 

resource baru. 

c. DELETE, operasi untuk menghapus resource tertentu. 

d. POST, operasi untuk membuat resource baru atau memodifikasi 

resource yang telah ada. 
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e. HEAD, operasi yang mirip dengan GET, namun response message yang 

dikembalikan hanyalah berupa response code dan message header. 

f. OPTIONS, operasi yang mengembalikan informasi mengenai berbagai 

HTTP methods yang didukung oleh suatu server, berguna untuk mengecek 

fungsionalitas sebuah server sebelum melakukan operasi sesungguhnya. 

Metode REST didasari oleh empat prinsip : 

1. Identifikasi resource melalui Uniform Resource Identifier (URI), REST 

web service menyediakan sejumlah resource yang mengindentifikasi 

tujuan dari interaksi dengan para client. Resource diidentifikasi oleh URI 

yang dapat mengakomodasi ruang pengalamatan untuk resource dan 

service discovery. 

2. Keseragaman di dalam resource, Setiap resource di dalam REST 

dimanipulasi oleh empat macam operasi atau method, yaitu GET, POST, 

PUT dan DELETE yang berfungsi untuk membaca, memperbarui, 

membuat, dan menghapus. 

3. Penggunaan hyperlink untuk interaksi stateful, Interaksi stateful adalah 

salah satu dimana adanya transfer state secara eksplisit. Salah satu cara 

yang digunakan untuk melakukan pertukaran state adalah menulis ulang 

URI. 

4. Message dengan Self Description, resource pada REST tidak terikat 

sehingga dapat melakukan akses terhadap berbagai macam format seperti 

PDF, HTML, XML, JPEG, JSON, dan lainnya. 

2.1.3 Format Pesan Pertukaran 

Saat ini terdapat 2 jenis format pesan yang dipertukarkan (data 

interchange format) yang dapat digunakan pada web service, yaitu XML dan 

JSON. XML adalah singkatan dari Extensible Markup Language yang merupakan 

turunan dari format Standard Generalized Markup Language (SGML) (Bosak, 

1997). Sedangkan JSON singkatan dari JavaScript Object Notation yang 

merupakan objek asli bawaan JavaScript (JSON). JSON didesain sebagai format 

pesan pertukaran yang human readble serta mudah dibaca (parsing) oleh program 
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komputer. Format pesan pertukaran yang digunakan pada penelitian ini adalah  

format pesan JavaScript Object Notation (JSON). 

2.1.4 API (Application Programming Interface) 

Application Programming Interface atau biasa disingkat API adalah suatu 

penghubung yang memungkinkan suatu aplikasi untuk berinteraksi dengan 

aplikasi lainnya dan berbagi data (Ahmadi, 2017). API dirancang dengan konsep 

Representational State Transfer (REST). REST memungkinkan client dapat 

melakukan request melalui protokol HTTP dengan mudah menggunakan Uniform 

Resource Identifier (URI) (Kurniawan dkk, 2013). 

2.1.5 Flask Framework 

Dalam penelitian ini menggunakan framework flask. Dalam sejarah 

perkembangannya, flask pertama kali dirilis pada April 2010 dibuat oleh Armin 

Ronacher. Flask adalah sebuah web framework yang ditulis dengan bahasa python 

yang menyediakan library yang dapat digunakan untuk membangun sebuah 

website. Flask tersedia di repository publik python yang semua orang dapat 

mengunduh dan menggunakannya. Flask juga memiliki fungsi yang bisa 

dikembangkan sesuai kebutuhan (Samudera dkk, 2015). 

2.1.6 JSON Web Token 

JSON Web Token atau disingkat JWT adalah access token dengan format 

JavaScript Object Nation (Bradley, 2015). Token tersebut digunakan sebagai 

autentikasi token pada client-server. Token JWT didesain ringkas dan url-safe. 

2.2 Python 

Python adalah bahasa paling populer karena lebih mudah untuk membuat 

kode dan memahaminya (Malik, 2019). Python merupakan bahasa pemrograman 

dalam bentuk skrip yang dapat digunakan untuk berbagai pengembangan 

perangkat lunak dan secara lisensi dapat diakses secara terbuka di berbagai 

platform sistem operasi (Triasanti, 2001). Bahasa pemograman ini 

dioptimalisasikan untuk software quality, developer productivity, program 

portability, dan component integration (Lutz, 2010). 
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Bahasa pemograman Python memiliki beberapa fitur yang dapat digunakan 

oleh pengembangan perangkat lunak. Berikut adalah beberapa fitur yang ada pada 

bahasa pemograman Python (Lutz, 2010) : 

1. Multi Paradigm Design 

2. Open Source 

3. Simplicity 

4. Portability 

5. Extendable 

6. Extendable 

7. Scalability 

2.2.1 Open Source Computer Vision (OpenCV) 

OpenCV (Open Computer Vision) adalah library open source yang 

memiliki tujuan yang dikhususkan untuk melakukan pengolahan citra serta dapat 

ditulis dengan berbagai bahasa pemograman termasuk Python. Penggunaan 

OpenCV yang berguna sebagai library atau pustaka untuk memproses sebuah citra. 

Kode library ini memiliki lebih dari 2500 algoritma yang dapat dioptimalkan. 

Modul – modul yang terdapat pada OpenCV antara lain: cv – fungsi utama 

OpenCV, cvaux – fungsi penolong OpenCV, cxcore – pendukung struktur data dan 

aljabar linear, highgui – fungsi GUI (Sogen dkk, 2015). 

2.3 Web 

Web merupakan ruang informasi yang berisikan sumber-sumber daya yang 

berguna mengidentifikasi Uniform Resource Indentifier (URL). Mengakses Web 

dibutuhkan browser web yang akan memecah bagian nama server dari URLnya ke 

dalam alamat protokol internet menggunakan basis data terdistribusi yang dikenal 

dengan istilah Domain Name System (DNS) (Tyas dkk, 2016) 

2.3.1 PHP 

PHP merupakan bahasa pemograman scripting untuk membuat halaman 

web yang dinamis. Cara kerja php adalah dengan menyelipkan diantara kode html. 
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Website yang dibuat menggunakan php memerlukan software bernama webserver 

tempat pemrosesan kode php dilakukan (Zaky, 2008). 

2.3.2 Hypertext Markup Language (HTML)  

HTML adalah bahasa yang disisipkan (embedded language) pada dokumen 

dengan memberi tanda tertentu yang disebut tag (Mulyanto, 2008). Tag merupakan 

aturan penulisan kode yang ditulis dengan diawali tanda lebih kecil dan di akhiri 

dengan tanda lebih besar (<tag>). Browser akan menentukan tampilan teks atau 

dokumen berdasarkan tag yang digunakan. Tag tersebut membuat hirarki yang 

menyusun konten hingga menjadi bagian, paragraf, heading, dan block konten 

lainnya. 

2.3.3 Bootstrap 

Bootstrap merupakan front-end framework yang mengedapankan tampilan 

untuk mobile device (Handphone, smartphone dll.) guna mempercepat dan 

mempermudah pengembangan website. Bootstrap merupakan framework untuk 

membangun desain web secara responsif. Artinya, tampilan web yang dibuat oleh 

bootstrap akan menyesuaikan ukuran layar dari browser yang kita gunakan baik di 

desktop, tablet ataupun mobile device (Suprayogi dkk, 2019). 

2.4 Aplikasi Mobile 

Aplikasi mobile adalah perangkat lunak yang berjalan pada perangkat 

mobile seperti smartphone atau tablet PC (Irsan, 2015). Aplikasi mobile dapat 

membantu manusia melakukan berbagai macam aktivitas mulai dari hiburan, 

belajar, mengerjakan pekerjaan kantor dan lain sebagainya. Untuk mendapatkan 

aplikasi mobile itu sendiri dapat diunduh melalui situs tertentu sesuai dengan 

sistem operasi yang dimiliki. Google Play dan iTunes merupakan beberapa contoh 

dari situs yang menyediakan beragam aplikasi bagi pengguna Android dan iOS 

untuk mengunduh aplikasi yang diinginkan (Irsan, 2015). 

Pada penelitian ini pengembangan aplikasi menggunakan bahasa 

pemograman kotlin. Kotlin adalah bahasa pemrograman berbasis Java Virtual 

Machine (JVM) yang dikembangkan oleh JetBrains (Leiva, 2017). 
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2.4.1 Retrofit 

Retrofit merupakan sebuah library yang digunakan untuk 

mempermudah proses pertukaran data antara aplikasi android dengan server 

melalui REST API. Retrofit mengambil data yang ada didalam basis data dan 

mengkonversikannya ke dalam GSON (Sutrisno, 2017). 

2.5 Insomnia 

Insomnia adalah aplikasi cross-platform untuk mengatur, menjalankan, dan 

melakukan debugging HTTP request. Keunggulan dari insomnia adalah : 

1. Mudah untuk bertukar atau berganti platform dengan variabel yang terpisah. 

2. Mampu untuk mereferensikan nilai respon dari permintaan lain. 

3. Dapat memproses kode program ke hampir semua bahasa yang diinginkan. 

4. Instalasi tak terbatas dengan paket gratis dan tersedia untuk MAC, Windows, 

Linux, dan ekstensi Google Chrome. 

5. Merupakan aplikasi Open source. (Damrongchai, 2017). 

2.6 MySQL 

MySQL adalah salah satu jenis database server yang sangat terkenal dan 

banyak digunakan untuk membangun aplikasi web yang menggunakan database 

sebagai sumber dan pengolahan datanya (Rudianto, 2011). MySQL merupakan 

software database open source, MySQL menjadi pilihan utama bagi banyak 

pengembang software dikarenakan kelebihan MySQL didukung program-

program umum seperti C, C++, Java, PHP, dan Python. 

Proses menggunakan MySQL pada dasarnya adalah mengelola data dan 

informasi agar data dan informasi tersimpan dengan tertata dan rapi, proses-proses 

yang sering terjadi biasanya adalah membuat database, membuat sebuah table, 

memodifikasi struktur sebuah table, mengisikan data dalam sebuah table, 

menghapus data dalam sebuah table, memodifikasi (merubah atau mengedit) data 

dalam sebuah table dan mencari data dalam sebuah table (Saputra, 2012). 

2.7 Unified Modelling Language (UML) 

Unified Modelling Language (UML) adalah “bahasa” yang telah menjadi 

standar dalam industri untuk visualisasi, merancang dan mendokumentasikan 

sistem perangkat lunak (Dharwiyanti dkk, 2003). UML menawarkan sebuah 
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standar untuk merancang model sebuah sistem. UML tidak hanya digunakan 

dalam pemodelan perangkat lunak, namun hampir dalam semua bidang yang 

membutuhkan pemodelan. Adapun tujuan dari penggunaan UML yaitu sebagai 

berikut : 

● Dapat menyatukan praktek-praktek terbaik yang ada dalam pemodelan. 

● Dapat memberikan bahasa pemodelan visual kepada pengguna dari 

berbagai macam pemograman maupun proses rekayasa. 

● Dapat menciptakan suatu bahasa pemodelan yang nantinya dapat 

dipergunakan oleh manusia maupun oleh mesin. 

● Dapat memodelkan sistem yang berkonsep berorientasi objek, jadi tidak 

hanya digunakan untuk memodelkan perangkat lunak saja. 

● Berguna sebagai blue print, karena sangat lengkap dan detail dalam 

perancangannya yang nantinya akan diketahui informasi yang detail 

mengenai koding suatu program. 

● Dapat memberikan model yang siap untuk digunakan, merupakan bahasa 

pemodelan visual yang ekspresif untuk mengembangkan sistem dan 

untuk saling menukar model secara mudah. 

2.7.1 Use Case Diagram 

Use case diagram menggambarkan fungsionalitas yang diharapkan dari 

sebuah sistem. Sebuah use case diagram diharapkan dapat mempresentasikan 

sebuah interaksi antara aktor dengan sistem. Use case diagram juga mempunyai 

beberapa simbol yang dapat dilihat di tabel 2.1. 

Adapun karakteristik dari use case diagram yaitu sebagai berikut : 

● Use case merupakan interaksi atau dialog antara sistem dan aktor, 

termasuk pertukaran pesan dan tindakan yang dilakukan oleh sistem. 

● Use case diprakarsai oleh aktor dan mungkin melibatkan peran aktor lain. 

Use case harus menyediakan nilai minimal kepada satu aktor. 

● Use case bisa memiliki perluasan yang mendefinisikan tindakan khusus 

dalam interaksi atau use case lain mungkin disisipkan. 

● Use case class memiliki objek use case yang disebut skenario. Skenario 
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menyatakan urutan pesan dan tindakan tunggal. 

Tabel 2.1 Simbol Use Case Diagram 

SIMBOL NAMA 

SIMBOL 

FUNGSI 

 

 
 

Aktor Pihak yang mengakses 

use case 

 

 

Use Case Mewakili apa yang 

sistem bisa lakukan 

 

 

Association Merelasikan aktor 

dengan use case 

 

 

System 

Boundary 

Menggambarkan 

batasan sistem terhadap 

lingkungannya 

 

2.7.2 Activity Diagram 

Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem 

yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alur berawal, decision yang 

mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir. Activity diagram juga dapat 

menggambarkan proses pararel yang mungkin terjadi pada beberapa eksekusi. 

Activity diagram juga mempunyai beberapa simbol yang dapat dilihat di tabel 2.2. 
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Tabel 2.2. Simbol Activity Diagram 

SIMBOL NAMA 

SIMBOL 

FUNGSI 

 

 

Status 

Awal 

Status awal sistem 

 

 
 

Aktivitas Aktivitas yang 

dilakukan oleh sistem 

 

Decision Percabangan jika ada 

pilihan aktivitas yang 

lebih dari satu 

 

 

Control 

Flow 

Memperlihatkan 

urutan eksekusi 

 

 

Join Penggabungan lebih 

dari satu aktivitas 

digabungkan menjadi 

satu 

 

 
 

Status 

Akhir 

Status akhir yang 

dilakukan oleh sistem 

 

2.8 Preprocessing 

Preprocessing merupakan suatu proses untuk menghilangkan bagian – 

bagian yang tidak diperlukan pada gambar input. Proses tahap preprocessing yang 

dilakukan pada sistem adalah sebagai berikut : 

a. Resize 

Pertama, proses resize dimana besar ukuran piksel citra akan diubah dan 

dibuat sama antara satu citra dengan citra lainnya. Besar ukuran piksel citra 

tidak ditentukan karena nantinya pengguna akan melakukan resizing ulang 
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sesuai kebutuhan algoritma yang digunakan. 

b. Denoise 

Denoising merupakan teknik penghilangan noise yang terdapat pada citra 

dan mempertahankan informasi yang penting. Noise adalah suatu piksel 

yang mengganggu kualitas citra. Noise merupakan penyebab utama 

penurunan kualitas citra. 

c. Image Augmentation 

Data augmentation adalah sebuah teknik manipulasi sebuah data tanpa 

kehilangan inti atau esensi dari data tersebut. Untuk data berupa gambar 

beberapa teknik yang dilakukan adalah rotate, flip, crop, dll. Tujuan 

dilakukannya data augmentasi adalah untuk memperbanyak variasi data. 

Alur dari proses augmentasi dapat dilihat pada Gambar 2.3. 

 

Gambar 2.3. Alur Proses Augmentasi 
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2.9 Pengujian Black Box 

Pengujian pada sistem menggunakan metode Black Box, tujuannya untuk 

mengetahui bahwa bagian-bagian dalam sistem aplikasi telah benar menampilkan 

pesan-pesan kesalahan jika terjadi kesalahan dalam pemasukan data (Ferdinandus 

dkk, 2012). Black Box Testing sendiri merupakan pengujian yang dilakukan hanya 

mengamati hasil eksekusi melalui data uji dan memeriksa fungsional dari perangkat 

lunak (Krismadi dkk, 2019). Pengujian black box ini menitik beratkan pada fungsi 

sistem (Syaban dkk, 2015). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


